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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Bi Rate dan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di OJK. Populasi penelitian ini adalah Seluruh populasi data 

laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2021. 

Jumlah dari populasi ini adalah sebanyak 12 bank. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website masing-masing 

Bank Umum Syariah. Sampel penelitian ini adalah 3 Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di OJK dengan 4 laporan triwulan selama 4 tahun (2018-2021). 

Pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Random Sampling. Analisis 

yang digunakan dalam peneltian ini mengunakan uji analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan 

menggunakan program SPSS Versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara negatif 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK sedangkan Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Bi Rate dan Inflasi 

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

OJK.  

 

Kata kunci : Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing 

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Bi Rate, Inflasi dan 

Profitabilitas. 
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PROFITABILITY OF SHARIA COMMERCIAL BANKS REGISTERED AT 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Operating Expenses Operating 

Income (BOPO), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Bi Rate and Inflation on the Profitability of Islamic Commercial Banks 

registered with OJK. The population for this study is the entire population of 

financial report data for Islamic Commercial Banks registered with OJK in 2021. 

The total population for this study is 12 banks. The data used in this study is 

secondary data obtained from the website of each Islamic Commercial Bank. The 

sample for this research is 3 Islamic Commercial Banks that are registered with the 

OJK with 4 quarterly reports for 4 years (2018-2021). Sampling using Purposive 

Random Sampling method. The analysis used in this study uses descriptive 

statistical analysis tests, classical assumption tests, multiple linear regression 

analysis and hypothesis testing using the SPSS Version 25 program. The results of 

this study indicate that Operating Costs Operating Income (BOPO) has a negative 

effect on the Profitability of Islamic Commercial Banks which registered with OJK 

while Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Bi Rate 

and Inflation have no effect on the Profitability of Islamic Commercial Banks 

registered with OJK. 

 
Keywords: Operating Costs Operating Income (BOPO), Non Performing Financing 

(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Bi Rate, Inflation and Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN    

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perbankan syariah menunjukkan bahwa preferensi 

masyarakat indonesia lambat laun akan mengarah pada bisnis syariah. Oleh 

karena itu sangat penting untuk memperhatikan kinerja perbankan syariah di 

Indonesia. Profitabilitas dapat dianggap sebagai salah satu indikator kinerja 

perusahaan yang paling relevan. Rasio Return On Asset (ROA) biasanya 

digunakan dalam mengukur kinerja profitabilitas suatu bank. ROA dipilih  

sebagai ukuran kinerja profitabilitas karena Rasio ROA ini dapat digunakan 

untuk mengukur efektivitas bank dalam memperoleh keuntungan secara 

keseluruhan (Syakhrun, 2019). Ketika suatu perusahaan memperoleh 

profitabilitas yang tinggi maka dapat menunjukkan baiknya kinerja perusahaan 

dalam mengelola usahanya (Krismonika & Rosita, 2022). Perkembangan industri 

ekonomi syariah jika dibandingkan dengan ekonomi konvensional dinilai masih 

sangat terbatas. Hal tersebut dapat dilihat dari market share  perbankan syariah 

sudah tercatat melebihi 5 persen. Namun pada lima tahun terakhir 

pertumbuhannya hanya tercatat di kisaran 1 persen (Bisnis.com, 2020).  

Kondisi penurunan profitabilitas Bank Umum Syariah terjadi pada tahun 

2020. Menurut data dari Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan, 

Return On Asset (ROA) menunjukkan adanya penurunan pada tahun 2020 
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dengan jumlah ROA sebesar 1,40% sedangkan pada tahun sebelumnya bank 

syariah mendapatkan ROA sebesar 1,73% (Ojk.go.id, 2020). Menurut Statistik 

Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan kondisi ini masih tergolong baik 

(Kumparan.com, 2020). Situasi penurunan ini membuat industri perbankan 

syariah dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat bersaing dalam 

memperebutkan pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia. Selain itu, Bank 

Indonesia memperketat regulasi perbankan nasional. Regulasi merupakan aturan 

kesehatan perbankan yang mencakup berbagai aspek perbankan di Indonesia, 

mulai dari penghimpunan dana hingga penggunaan dan penyaluran dana 

(Budisantoso & Triandaru, 2006). 

Perkembangan perbankan syariah seiring dengan berjalannya waktu 

profitabilitas Bank Umum Syariah mengalami adanya pertumbuhan hal ini 

tercermin dari meningkatnya nilai Return On Asset (ROA) pada tahun 2021 

sebesar 1,55%. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ROA tahun 

kemarin yang hanya sebesar 1,40% saja (Ojk.go.id, 2021). PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk (BSI) mampu mencetak laba Rp 987,68 miliar di kuartal 1 tahun 

2022. Angka ini naik 33,18 persen dibandingkan dengan periode yang sama 

tahun lalu. Pendorong laba BSI ini yaitu pembiayaan yang masih positif ditengah 

pandemic covid-19 (Liputan6.com, 2022). Direktur Utama Bank syariah 

Indonesia Hery Guardi menyampaikan bahwa kinerja positif ini didukung dari 

pembiayaan yang tumbuh dan sehat di semua segmen (Liputan6.com, 2022). Hal 

ini menjadi bukti bahwa masyarakat semakin tertarik untuk merasakan layanan 
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perbankan syarah di semua segmen (Wulandari et al., 2022). Peningkatan ini 

tentunya berpengaruh baik bagi kinerja perbankan syariah dalam menghasilkan 

labanya. Dampak dari kinerja perbankan syariah yang baik akan menumbuhkan 

kredibilitas yang baik dimata masyarakat. Hal tersebut tentunya akan dapat 

mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat  dalam menitipkan  dana yang 

dimilikinya kepada perbankan syariah (Syakhrun, 2019).   

Penelitian Syakhrun, 2019 menyatakan hasil penelitian bahwa BOPO dan 

NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum syariah. Sedangkan 

FDR memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia. Menurut dari penelitian Syakhrun (2019) Semakin tinggi rasio BOPO 

maka semakin kurang efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 

operasionalnya sehingga mempengaruhi penurunan profitabilitas bank umum 

syariah. Selanjutnya pada rasio NPF menurut penelitian dari Syakhrun (2019) 

mengatakan bahwa semakin tinggi nilai rasio NPF maka semakin buruk kualitas 

kredit suatu perbankan. Kualitas yang buruk tersebut terjadi karena jumlah kredit 

bermasalah yang semakin besar. Ketika jumlah kredit yang bermasalah semakin 

besar maka akan berpengaruh terhadap turunnya profitabilitas. Hal ini dikarena 

adanya peningkatan biaya cadangan aktiva produktif. Sedangkan pada rasio FDR 

menurut penelitian Syakhrun (2019) mengatakan bahwa semakin tinggi rasio 

FDR maka semakin efektif suatu Bank Umum Syariah dalam menyalurkan 

pembiayaannya. Ketika rasio FDR masih dalam standar batas yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia maka masih dianggap baik kualitasnya. Dengan 
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peningkatan Rasio FDR ini maka profitabilitas bank akan semakin meningkat. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Gunawan (2020) yang 

mengatakan bahwa BOPO dan FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Selanjutnya pada penelitian Shafrania (2020) menyatakan bahwa NPF tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Syakhrun, 2019).  

Penelitian Darmawan et al., (2020)  menyatakan hasil penelitian bahwa Bi 

Rate berpengaruh negatif terhadap ROA. Menurut penelitian Darmawan et al., 

(2020) mengatakan bahwa jika bank menaikkan suku bunganya maka minat 

nasabah untuk melakukan kredit akan menurun. Penurunan tersebut akan 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Begitu juga sebaliknya ketika bank 

menurunkan suku bunganya maka nasabah cenderung akan melakukan kredit 

yang akan menjadi keuntungan bagi pihak bank dan keuntungan tersebut akan 

menaikkan profitabilitas bank. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Sholichatunnisa & Mariana (2022) menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara Bi Rate terhadap ROA. Kemudian pada penelitian Shafrania 

(2020) menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap ROA. Menurut 

penelitian Shafrania (2020) mengatakan bahwa ketika inflasi naik, maka minat 

masyarakat untuk menabung akan menurun. Hal ini mengakibatkan tingkat 

profitabilitas dari suatu perbankan akan mengalami penurunan. Namun penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munir (2018) yang 

menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA. Dengan adanya 
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research gap dari penelitian sebelumnya ini, maka perlu dilakukan penelitian 

lanjutan mengenai pengaruh BOPO, NPF, FDR, Bi Rate dan Inflasi terhadap 

ROA. 

Kesimpulan dari uraian latar belakang  masalah yang telah dijelaskan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

BOPO, NPF, FDR, Bi Rate dan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di OJK”.  

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah  Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh  

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah ? 

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh  terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah ? 

3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh  terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah ? 

4. Apakah Bi Rate berpengaruh  terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum Syariah ? 

5. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 

Syariah ? 

6. Apakah BOPO, NPF, FDR, Bi Rate dan Inflasi berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah ?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh  Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF)  terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Bi Rate terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Syariah 

5. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum Syariah. 

6. Untuk mengetahui pengaruh BOPO, NPF, FDR, Bi Rate dan Inflasi terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan menghasilkan konsep mengenai pengaruh BOPO, NPF, FDR, Bi Rate 

dan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

OJK yang dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi peneliti 

Penelitian ini berguna untuk mengeksplor kemampuan dan wawasan yang 

diperoleh selama berada di masa perkuliahan. Serta diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan manfaat kepada penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan profitabilitas Bank Umum Syariah. 

b. Bagi perusahaan  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi kepada pihak perusahaan 

sebagai penentu dan melaksanakan keputusan dalam hal penerapan rasio 

keuangan untuk memaksimalkan profit di perusahaan.  

c. Bagi Investor 

Penelitian ini sebagai sumber informasi dan dasar pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan sebelum melakukan investasi dengan cara 

menilai kinerja keuangan perusahaan terlebih dahulu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori yang Relevan 

1. Teori Keagenan 

Teori keagenan menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak 

yang memberi wewenang (Investor) dengan pihak yang menerima 

wewenang (manajer). Perkembangan Bank Umum Syariah menunjukan 

dampak yang cukup signifikan terhadap sistem keuangan. Minat nasabah 

untuk menginvestasikan dananya dan tingkat pengembalian ekuitas dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan dari Bank Umum Syariah. Namun, 

perkembangan tersebut menimbulkan terjadinya konflik kepentingan antara 

nasabah (prinsipal) dan bank syariah (agen). 

Konflik kepentingan diakibatkan karena adanya perbedaan tujuan 

antara manajemen bank syariah selaku agen dan nasabah selaku prinsipal. 

Pihak nasabah (prinsipal) tentunya ingin mengetahui segala informasi terkait 

dengan dana investasi yang dilakukannya tersebut. Oleh karena itu pihak 

nasabah meminta manajemen untuk membuat laporan pertanggung jawaban 

atas dana yang diinvestasikan tersebut. Esensi teori keagenan dalam teori 

penelitian ini adalah adanya pemisahan fungsi antara investor dan 

manajemen bank. Hal ini dilakukan karena, pihak investor ingin mengetahui 

hal yang ada kaitannya dengan kinerja keuangan Bank Umum Syariah yang 
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baik untuk menilai prospek dimasa depan yang dapat dilihat dari 

pertumbuhan profitabilitas tersebut (Syakhrun, 2019). 

Teori agensi memiliki hubungan yang sangat komples pada lembaga 

perbankan, tidak seperti perusahaan non perbankan. Pada lembaga 

perbankan akan melibatkan hubungan antara pemegang saham dengan 

manajenen (agen), hubungan bank sebagai pemegang saham dengan debitur, 

juga melibatkan hubungan antara bank dengan regulator. Bank Indonesia 

sebagai salah satu regulator yang bertugas untuk memastikan kestabilan 

suatu sistem keuangan pada perbankan. Hubungan-hubungan yang telah 

dijelaskan mampu menjelaskan bahwa terdapat adanya mekasisme kontrol 

antara pihak-pihak yang terlibat didalam manajemen perbankan. Oleh karena 

itu kontrol perbankan dalam perspektif keagenan sangat relevan dengan 

perbankan di indonesia (Fajari & Sunarto, 2017).  

Teori Agensi menjelaskan “agen” yang berfungsi menjalankan usaha 

dari pemilik (principal). Para manajer sebagai agen menginginkan 

perusahaan berkembang, meskipun harus mengambil risiko dan laba ditahan 

yang tidak mengalir ke pemilik saham. Para pemilik saham  menginginkan  

terhindar dari adanya resiko dan laba ditahan yang tidak mengalir ke mereka 

(Nugraha & Yasrie, 2021). Teori keagenan yang dikeluarkan sebagai cara 

untuk memonitori tindakan para menajer supaya tidak bertindak semau 

mereka sendiri, namun bertindak sesuai dengan kepentingan perusahaan. 

Teori ini terdiri dari 3 hal yaitu biaya monitoring oleh principal, biaya 



 

 10   
 

bonding oleh agen dan rugi residual (residual loss). Agency cost sangat 

relevan digunakan, karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik 

usaha dan agen yang akan berpengaruh terhadap profitabilitas  (Nugraha & 

Yasrie, 2021).  

Teori agensi dalam hubungan antara agen (pengelola suatu usaha) 

dan principal (pemilik usaha). Terjadi suatu kontrak dimana satu orang atau 

lebih memesan orang lain (agen) untuk melakukan jasa atas nama principal 

dan memberikan tanggung jawab kepada agen untuk mengambil keputusan 

yang terbaik bagi principal (pemilik usaha). Informasi yang ada pada  

laporan keuangan jika disampaikan secara tepat waktu akan mengurangi 

asimetri informasi yang berkaitan dengan teori keagenan. Hubungan 

keagenan, manajemen diharapkan dapat mengambil suatu kebijakan 

keuangan yang diharapkan dapat menguntungkan kepemilikan perusahaan. 

Namun jika keputusan yang diambil oleh manajemen pemilik perusahaan 

merugikan pemilik tentu akan menimbulkan masalah keagenan  (Sitompul, 

et al., 2019).  

B. Pengertian Bank Syariah 

UU No 21 Tahun 2008, Pasal 1(2) mendefinisikan bank sebagai badan 

yang menghimpun uang dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dari pengertian tersebut maka dapat 
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dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

keuangan yang artinya segala kegiatan yang terjadi pada perbankan tersebut 

semuanya selalu berkaitan dengan bidang uang. Sedangkan definisi dari bank 

syariah menurut pasal 1 ayat 7 merupakan Bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank Umum Syariah 

adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Secara operasional kinerja dari perbankan syariah berbeda dengan 

perbankan konvensional. Perbedaannya yaitu bank syariah tidak akan 

membebani bunga kepada para nasabahnya, akan tetapi menerima atau 

membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang sudah 

diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan kepada Al-Qur’an dan 

hadits. Semua jenis produk maupun jasa yang ditawarkan oleh bank syariah tidak 

boleh bertentangan dengan isi dari Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW (Ismail, 

2017). Bank Syariah juga memiliki fungsi menyalurkan dana kepada pihak lain 

yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerjasama usaha. 

Imbalan yang diperoleh dalam bentuk margin keuntungan, bentuk bagi hasil, atau 

bentuk lainnya yang sesuai dengan syariah Islam (Ismail, 2017). 

Kesimpulannya bahwa bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan 

yang tugasnya sama dengan bank konvensional yaitu menghimpun dana dari 
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pihak yang memiliki kelebihan dana dan menyalurkannya kepada pihak yang 

membutuhkan dana, namun yang membedakannya dengan bank konvensional 

adalah bank syariah beroperasi dengan berlandaskan prinsip-prinsip syariah yaitu 

Al-Qur’an dan hadits dalam pelaksanaan operasionalnya. Hal tersebut dilakukan 

untuk mendapatkan ridha dari Allah SWT.  

1. Laporan Keuangan 

Kondisi suatu perusahaan dapat dilihat dari kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. Laporan keuangan merupakan hasil dari 

keseluruhan transaksi keuangan yang terjadi di suatu perusahaan. Transaksi 

keuangan merupakan segala macam kegiatan yang dapat mempengaruhi 

kondisi keuangan suatu perusahan, seperti transaksi pembelian dan transaksi 

penjualan. Bagian akuntansi keuangan di suatu perusahaan akan mengolah 

data transaksi tersebut, baik secara manual maupun dengan menggunakan 

sistem ERP (enterprise resource planning), yang sudah biasa mereka 

gunakan maupun terapkan. Keluaran (output) dari kegiatan bagian akuntansi 

keuangan tersebut yaitu laporan keuangan (Prihadi, 2019).  

Laporan keuangan merupakan hasil dari kerja akuntan dalam 

melaporkan realitas ekonomi yang terjadi pada suatu perusahaan. Meskipun 

begitu, tetap perlu disadari bahwa laporan keuangan tidak sepenuhnya bebas 

dari pengaruh manajemen. Pihak manajemen tentunya dapat mempengaruhi 

pelaporan keuangan apabila terdapat pilihan-pilihan mengenai pencatatan 

atau entitas yang harus dilakukan (Prihadi, 2019).  
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Laporan keuangan yang dipublikasikan memegang peranan penting 

dalam evaluasi suatu perusahaan, karena informasi dalam laporan keuangan 

dapat dianalisis bagi yang berkepentingan, apakah perusahaan tersebut 

memiliki kinerja yang baik atau tidak (Hidayat, 2018). Informasi pada 

laporan keuangan yang dipublikasikan dapat berguna sebagai acuan investor 

dalam menetapkan kebijakan pada saat menanamkan modalnya kepada bank 

(Wulandari et al., 2022). Hal tersebut menandakan bahwa laporan keuangan 

memegang peranan penting dalam menentukan arah perencanaan bisnis, oleh 

karena itu departemen keuangan harus berfungsi dengan baik agar pihak-

pihak yang membutuhkan dapat menerima laporan keuangan dan dapat 

membantu mereka dalam proses pengambilan keputusan seperti yang 

diharapkan (Hidayat, 2018). Selain itu, dengan adanya pengendalian laporan 

keuangan yang baik akan menjadi daya tarik bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan laporan keuangan seperti: investor, kreditor, manajemen, 

pemerintah dan masyarakat (Farida, 2020). 

Laporan keuangan memiliki 4 jenis laporan keuangan yang dibuat 

oleh perusahaan yaitu (Prihadi, 2019): 

a. Laporan posisi keuangan (neraca) merupakan laporan yang 

menggambarkan posisi keuangan yang berupa aset, utang, dan ekuitas 

(modal) pada satu saat. 

b. Laporan laba-rugi merupakan laporan yang menggambarkan mengenai 

selisih antara pendapatan dan biaya selama satu periode. 



 

 14   
 

c. Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan gambaran 

mengenai bagaimana perusahaan memperoleh dan menggunakan kasnya 

dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan selama satu periode. 

d. Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang berisi tentang  

perubahan ekuitas dari kinerja internal perusahaan berupa laba dan 

pembagian deviden, serta pengaruh dari perubahan komposisi setoran 

modal.  

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi mengenai 

kondisi suatu perusahaan dari sudut padang angka-angka dalam satuan 

moneter kepada pihak-pihak yang membutuhkan (Hidayat, 2018). Tujuan 

laporan keuangan secara garis besar yaitu: 

a. Screening (sarana informasi), sebuah analisis yang dilakukan dengan cara 

menganalisis laporan keuangannya. Dengan demikian ketika seseorang 

ingin mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan cukup, dapat 

dilakukan dengan melakukan analisis laporan keuangan tanpa harus turun 

secara langsung meninjau bagaimana kondisi dilapangan suatu 

perusahaan tersebut. 

b. Understanding (pemahaman), sebuah analisis yang dilakukan dengan cara 

memahami kondisi keuangan, bidang usaha serta hasil dari usahanya 

dalam suatu perusahaan. 
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c. Forecasting (peramalan), sebuah analisis yang dilakukan dengan cara 

meramal suatu kondisi yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan 

datang pada suatu perusahaan. 

d. Diagnosis (diagnose), sebuah analisis yang dilakukan dengan cara 

menganalisis kemungkinan masalah yang dapat terjadi didalam 

manajemen perusahaan ataupun masalah diluar perusahaan. 

e. Evaluation (evaluasi), sebuah analisis yang dilakukan dengan cara 

mengevaluasi kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam 

meningkatkan tujuan perusahaan secara efisien.  

3. Pengguna Laporan Keuangan 

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun 

perkembangan suatu perusahaan (Munawir, 2010): 

a. Pemilik Perusahaan 

Pemilik perusahaan sangat berkepentingan dengan laporan keuangan 

usahanya dikarena laporan ini memungkinkan pemilik usaha untuk 

menilai berhasil atau tidaknya manajer dalam mengelola usahanya dan 

keberhasilan manajer diukur dari keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

b. Manajer atau Pemimpin Perusahaan 

Laporan keuangan bagi manajer berguna untuk mengukur biaya dan 

pendapatan yang telah dicapai pada periode yang lalu. Selain itu juga 

digunakan untuk mengukur efisiensi dari tiap-tiap individu yang telah 

diserahi tanggung jawab untuk menentukan ada atau tidaknya suatu 
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perubahan kebijakan sehingga dapat dicapai hasil yang lebih baik, serta 

untuk laporan pertanggung jawaban pada pemilik perusahaan atas 

kepemimpinannya selama ini. 

c. Para Investor 

Para investor berkepentingan pada laporan keuangan karena dengan 

membaca laporan keuangan, para investor akan mengetahui kondisi yang 

terjadi pada dana yang diinvestasikannya, serta dapat digunakan untuk  

mengetahui prospek keuangan selanjutnya di masa mendatang dan 

perkembangan perusahaan serta mengetahui kualitas kinerja atau kondisi 

keuangan jangka pendek perusahaan tersebut.  

d. Para Kreditur dan Bankers 

Para kreditur dan bankers berkepentingan dengan laporan keuangan,  

karena laporan keuangan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

sebelum dilakukannya mengambil keputusan untuk memberi atau 

menolak pemberian kredit dari suatu perusahaan. 

e. Pemerintah 

Pemerintah berkepentingan dengan laporan keuangan karena laporan 

keuangan dapat  digunakan untuk menentukan besarnya pajak yang harus 

ditanggung oleh perusahaan. Selain itu digunakan sebagai perencanaan 

pemerintah di masa mendatang terutama yang menyangkut tentang 

masalah tenaga kerja dan kebijakan lain yang dapat menunjang 

pertumbuhan ekonomi secara nasional.  
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C. Analisis Rasio Keuangan  

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan yang 

berguna untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan data 

keuangan yang terdapat pada laporan keuangan (neraca, laporan laba/rugi, 

laporan aliran kas). Analisis rasio dapat digunakan sebagai pembimbing bagi 

investor dan kreditor untuk membuat keputusan atau pertimbangan mengenai 

prospek perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang.  

Analisis rasio keuangan merupakan hubungan atau perbandingan antara 

suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dengan menggunakan alat 

analisis berupa rasio keuangan, hal ini tentunya akan memudahkan pengguna 

laporan keuangan dalam melihat perkembangan keuangan suatu perusahaan 

(Munawir, 2010). Menurut Prihadi, (2019) jenis rasio keuangan terdiri dari rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Berikut 

penjelasan mengenai rasio-rasio yang ada dalam laporan keuangan:  

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek. 

Kewajiban jangka pendek merupakan utang yang akan dilunasi dalam jangka 

waktu kurang dari satu tahun (Prihadi, 2019). Menurut Kasmir (2009) jenis-

jenis dari rasio likuiditas antara lain: 
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a. Rasio lancar  

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 

b. Rasio Cepat 

Rasio cepat atau quick ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancar 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai perusahaan.  

c. Rasio Kas 

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kas yang ada untuk membayar utang.  

d. Rasio Perputaran Kas 

Rasio perputaran kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kecukupan modal kerja suatu perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan dan membiayai penjualan.  

e. Inventory to Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara jumlah persediaan dengan modal kerja 

perusahaan.   
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2. Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan asetnya (Prihadi, 2019). 

Rasio aktivitas dapat dikaitkan dengan jenis aset yang akan diukur. Menurut 

Kasmir (2009) jenis-jenis dari rasio Aktivitas antara lain: 

a. Perputaran Piutang  

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa lama penagihan piutang selama satu periode.  

b. Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan berputar dalam suatu 

periode tertentu. 

c. Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

atau menilai keefektifan modal kerja suatu perusahaan selama periode 

tertentu. 

d. Fixed Assets Turnover  

Fixed assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan pada aktiva tetap berputar dalam satu 

periode. 
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e. Total Assets Turnover 

Total assets turnover merupakan rasio yang diguanakan untuk mengukur 

berapa besar jumlah penjualan yang didapatkan dari tiap aktiva.  

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Prihadi, 2019). Sedangkan menurut Hanafi & Halim 

(2016) Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, 

aset, dan modal saham tertentu. Menurut Kasmir (2009) jenis-jenis dari rasio 

profitabilitas antara lain: 

a. Profit Margin on Sales 

Profit margin on sales merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba atas transaksi penjualan. 

b. Return on Investment (ROI) 

Return on investment merupakan rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan hasil pengembalian atas jumlah aktiva yang digunakan 

perusahaan. Sedangkan menurut pendapat Hanafi & Halim (2016) Rasio 

Return on investment juga sering disebut dengan Return on asset (ROA). 

Return on asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan 

tingkat asset tertentu.  
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c. Return on Equity (ROE) 

Return on equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

d. Laba per Lembar Saham Biasa 

Laba per lembar saham biasa merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham.  

4. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang berhubungan dengan 

kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya (Prihadi, 2019). 

Sedangkan menurut pendapat Kasmir (2018) Rasio solvabilitas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang. Ini berarti berapa banyak beban hutang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktiva yang dimilikinya. Rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, jika 

perusahaan tersebut dibubarkan (likuidasi). Menurut Kasmir (2009) jenis-

jenis dari rasio solvabilitas antara lain: 

a. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 
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b. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

liabilitas dengan ekuitas. 

c. Long Term Debt to Equity Ratio 

Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara utang jangka panjang dengan total modal sendiri. 

d. Times Interest Earned Ratio 

Times Interest Earned Ratio merupakan rasio untuk mencari jumlah kali 

perolehan bunga. 

e. Fixed Charge Coverage Ratio 

Fixed Charge Coverage Ratio merupakan rasio yang dilakukan apabila 

perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa.  

D. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO merupakan rasio efisiensi karena dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (Dendawijaya, 2009). Peningkatan yang terjadi pada 

biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak dan 

pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang 

bersangkutan.  
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Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) juga 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank. 

Menurut pendapatnya BOPO merupakan rasio perbandingan antara biaya 

operasional dengan pendapatan operasional. Ketika tingkat rasio BOPO semakin 

rendah maka dapat diartikan bahwa kinerja dari manajemen bank tersebut 

semakin baik. Hal ini dikarenakan bank lebih efisien dalam menggunakan 

sumber daya perusahaan yang ada. Namun ketika tingkat rasio BOPO semakin 

tinggi maka dapat berarti bahwa kinerja dari pihak manajemen bank tersebut 

semakin buruk (Riyadi, 2006).  

Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan bahwa ketika rasio BOPO 

menunjukkan angka di atas 90% dan mendekati 100% maka berarti bahwa 

kinerja bank yang dihasilkan tersebut menunjukkan tingkat efisien yang sangat 

rendah. Akan tetapi ketika rasio BOPO menunjukkan angka mendekati 75% ini 

menunjukkan arti bahwa kinerja bank yang bersangkutan menunjukkan tingkat 

efisiensi yang tinggi.  

E. Non Performing Financing (NPF) 

Rasio Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja seorang manajemen suatu bank 

dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank (Dendawijaya, 

2009). Risiko kredit yang bisa terjadi kepada pihak bank adalah adanya 
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ketidakpastian yang berkaitan dengan pengembalian dana yang mengakibatkan 

tidak terlunasinya suatu kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur.  

Rasio Non Performing Financing (NPF) merupakan risiko pembiayaan 

yang akan dihadapi oleh bank akibat dari pemberian pembiayaan dan investasi 

dana bank pada portofolio yang berbeda. Menurut pendapatnya semakin kecil 

nilai dari Rasio Non Performing Financing (NPF) maka semakin kecil pula risiko 

pembiayaan yang ditanggung oleh pihak bank. Dengan demikian apabila suatu 

bank memiliki nilai rasio Non Performing Financing (NPF) yang tinggi, maka 

menunjukkan bahwa bank tersebut tidak profesional dalam mengelola 

pembiayaannya, sekaligus memberikan indikasi bahwa tingkat resiko atau 

pemberian pembiayaan pada bank tersebut cukup tinggi searah dengan tingginya 

Non Performing Financing (NPF) yang terjadi di bank (Riyadi, 2006).  

F. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan seberapa besar nilai suatu 

bank dalam membayar kembali penarikan dana yang telah dilakukan oleh 

deposan dengan mengendalikan pembiayaan yang diberikan sebagai 

likuiditasnya (Dendawijaya, 2009). Sedangkan menurut Muhammad (2014) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara pembiayaan yang 

diberikan dengan total dana pihak ketiga. Rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR) ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank umum syariah dalam 

memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo.  
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Nilai rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) jika semakin tinggi maka 

akan memberikan indikasi bahwa semakin rendahnya kemampuan likuiditas 

suatu perbankan (Wahyudi, 2020). Berkurangnya tingkat likuiditas dalam suatu 

bank dapat memberikan dampak terhadap naiknya profitabilitas. Karena dengan 

tingginya Financing to Deposit Ratio (FDR) maka penyaluran dana untuk 

pembiayaan semakin besar, sehingga dari macam-macam pembiayaan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas bank. Berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia, besarnya standar nilai FDR menurut Bank Indonesia adalah antara 

80%-110%. Oleh sebab itu nilai rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) harus 

tetap dijaga supaya tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah.  

G. Bi Rate 

Bi Rate merupakan suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap 

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan ke 

publik (Darmawi, 2006). BI Rate yang diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank 

Indonesia setiap rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada 

operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas di 

pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter.  

Bank Indonesia melakukan penguatan kerangka operasi moneter dengan 

mengimplementasikan suku bunga acuan yaitu BI-7 Day Reverse Repo 

Rate (BI7DRR) yang berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016, menggantikan 

BI Rate. Perubahan ini diharapkan bisa untuk memperkuat efektivitas kebijakan 
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dalam mencapai sasaran inflasi yang ditetapkan.  Instrumen BI-7 Day Reverse 

Repo Rate digunakan untuk suku bunga kebijakan baru karena dapat secara cepat 

mempengaruhi suatu pasar uang, perbankan dan sektor rill. Instrument ini juga 

berguna sebagai acuan yang baru mempunyai hubungan yang lebih kuat ke suku 

bunga pasar uang, sifatnya transaksional, dan mendorong pendalaman pasar 

keuangan, khususnya penggunaan instrumen repo.  

BI-7 Day Reverse Repo Rate yaitu kebijakan suku bunga yang telah 

ditetapkan oleh bank Indonesia yang berkaitan dengan kebijakan moneter. 

Menurut Bank Indonesia, kebijakan suku bunga ini ditetapkan secara bulanan 

oleh Bank Indonesia melalui mekanisme Rapat Dewan Gubernur (RDG) dengan 

mempertimbangkan kondisi perekonomian Indonesia secara nasional dan global. 

Indikator dari penetapan suku bunga adalah nilai inflasi di Indonesia. Jika nilai 

dari Inflasi naik, maka suku bunga BI akan ditetapkan naik, dan sebaliknya 

apabila nilai dari Inflasi mengalami penurunan maka bank sentral akan 

menetapkan kebijakan untuk menurunkan suku bunga BI (Saputri & Hannase, 

2021). 

Tingkat suku bunga menjadi ukuran berapa banyak biaya atau pendapatan 

yang diperoleh dalam penggunaan uang pada periode waktu tertentu. Suku bunga 

yang lebih tinggi akan mendorong masyarakat untuk lebih banyak menyimpan 

uang dan bank tentunya akan menarik lebih banyak uang. Dana yang dihimpun 

oleh bank tersebut pada akhirnya akan dikembalikan kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit atau pinjaman (Hidayati, 2014).  
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H. Inflasi  

Inflasi merupakan suatu kondisi kenaikan harga secara umum. Kenaikan 

ini tidak terjadi secara sesaat saja. Misalnya, harga-harga barang menjelang 

lebaran, atau hari libur lainnya, cenderung naik. Namun, setelah kondisi lebaran 

ataupun pemicu hari raya lainnya selesai, masyarakat kembali hidup seperti 

semula, harga akan kembali ke kondisi semula (Djohanputro, 2006). Inflasi 

merupakan kondisi dari harga-harga yang naik secara umum dan terus-menerus. 

Inflasi mempenaruhi terhadap biaya yang akan dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan, dengan adanya inflasi yang tinggi menyebabkan profitabilitas 

perusahaan akan mengalami penurunan karena peningkatan dari harga yang terus 

menerus (Boediono, 1998). Selain itu kenaikan inflasi juga berdampak pada 

pembelanjaan aktiva dalam perusahaan yang semakin meningkat. Dengan 

meningkatnya pembelanjaan maka akan mengurangi nilai profitabilitas dari 

perusahaan tersebut. Dari definisi tersebut,  terdapat tiga syarat untuk dapat 

dikatakan telah terjadi inflasi. Hal pertama adalah adanya kenaikan harga. Harga 

suatu komoditas dikatakan naik jika menjadi lebih tinggi daripada harga periode 

sebelumnya. Hal kedua adalah kenaikan tersebut terjadi di terhadap harga-harga 

barang secara umum. Contoh dari kenaikan ini adalah kenaikan harga 

BBM,  karena BBM merupakan suatu Komoditas berharga yang sangat 

dibutuhkan masyarakat maka kenaikan harga dari BBM akan berdampak pada 

komoditas lainnya.  Hal ketiga adalah kenaikan tersebut berlangsung cukup 
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lama.  dengan demikian kenaikan harga yang terjadi pada satu jenis barang saja 

tidak dapat disebut sebagai inflasi.  

Nilai inflasi yang tinggi akan mengakibatkan penurunan profitabilitas 

perusahaan, hal ini disebabkan karena adanya kenaikan harga barang secara 

umum. Kondisi kenaikan juga berpengaruh terhadap biaya produksi dan harga 

jual barang tersebut juga akan semakin meningkat. Kondisi kenaikan ini 

menyebabkan kemampuan individu dalam menitipkan uangnya ke bank juga 

akan menurun, hal tersebut akan berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Inflasi 

akan mengakibatkan biaya operasional perbankan. Peningkatan biaya operasional 

tersebut juga akan menurunkan biaya pendapatan dari suatu bank (Suhaidi, 

2022).  

Inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga secara 

umum yang berlangsung terus-menerus dalam jangka waktu yang cukup lama 

sehingga mengakibatkan nilai mata uang menurun, sebanding dengan kenaikan 

harga-harga. Berdasarkan bobotnya inflasi tergolong menjadi 4 yaitu: inflasi 

ringan (dibawah 10% pertahun), inflasi sedang (10% sampai 30% per tahun), 

inflasi berat (30% sampai 100% per tahun), dan inflasi sangat berat (di atas 100% 

per tahun) (Aji & Mukri, 2020).  

Inflasi diukur dengan menghitung perubahan tingkat presentase 

perubahan sebuah indeks harga. Biasanya dalam pengukuran inflasi tersebut 

menggunakan indeks harga konsumen (IHK). Indeks harga konsumen (IHK) atau 
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consumer price index (CPI) adalah indeks yang mengukur harga rata-rata dari 

barang tertentu yang dibeli oleh konsumen (Kartini, 2019).  

I. Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas ini juga 

digunakan untuk memberikan ukuran mengenai tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaan. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari laba yang dihasilkan pada 

aktivitas penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2016). Sedangkan menurut 

pendapat dari Menurut pendapat Prihadi (2019) profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas juga 

memiliki arti hasil akhir bersih yang telah dicapai oleh pihak manajemen dari 

berbagai kebijakan dan keputusan. Tingkat efisiensi manajerial suatu bank 

ditentukan oleh besarnya tingkat keuntungan bersih dari suatu bank.  

J. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama/

Tahun 
Judul Variabel X Variabel Y 

Alat 

Analisis 
Hasil 

1. Medina 

Almuna

wwaroh

, Rina 

Marlian

a/2018 

Pengaruh 

Car, Npf 

Dan Fdr 

Terhadap 

Profitabil

itas Bank 

Syariah 

Di 

X1 = Car 

X2 = Npf 

X3 = Fdr 

Profitabilitas 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

 

Nilai 

CAR 

Dan 

NPF 

Berpen

garuh 

Negatif 

Terhad
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Indonesi

a 

ap 

Profitab

ilitas, 

Sedang

kan 

FDR 

Berpen

garuh 

Positif 

Terhad

ap 

Profitab

ilitas. 

2. Misbah

ul 

Munir/

2018 

Analisis 

Pengaruh 

CAR, 

NPF, 

FDR 

Dan 

Inflasi 

Terhadap 

Profitabil

itas 

Perbanka

n Syariah 

Di 

Indonesi

a 

 

 

X1 = Car 

X2 = Npf 

X3 = Fdr 

X4 = 

Inflasi 

Profitabilitas 

(ROA) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

NPF 

Berpen

garuh 

Positif 

Dan 

Signifik

an 

Terhad

ap 

ROA. 

Sement

ara 

Variabe

l CAR, 

FDR 

Dan 

Inflasi 

Tidak 

Berpen

garuh 

Terhad

ap 

ROA. 

3. Intan 

Rika 

Yuliana 

Dan 

Sinta 

Listari/

2021 

Pengaruh 

Car, Fdr, 

Dan 

Bopo 

Terhadap 

Roa Pada 

Bank 

X1 = Car 

X2 = Fdr 

X3 = 

Bopo 

Profitabilitas 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

CAR 

Dan 

FDR 

Berpen

garuh 

Positif 

Dan 
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Syariah 

Di 

Indonesi

a 

 

Signifik

an 

Terhad

ap 

ROA 

Bank 

Umum 

Syariah

. 

Sedang

kan 

Variabe

l BOPO 

Berpen

garuh 

Negatif 

Dan 

Signifik

an 

Terhad

ap 

ROA 

Bank 

Umum 

Syariah 

4. Muham

mad 

Syakhr

un, 

Asbi 

Amin, 

Anwar 

/2019 

Pengaruh 

Car, 

Bopo, 

Npf Dan 

Fdr 

Terhadap 

Profitabil

itas Pada 

Bank 

Umum 

Syariah 

Di 

Indonesi

a 

 

 

 

X1 : Car  

X2 : Bopo  

X3 : Npf  

X4 : Fdr 

Profitabilitas 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

CAR, 

BOPO, 

NPF 

Berpen

garuh 

Negatif 

Terhad

ap 

Profitab

ilitas.Se

dangka

n FDR 

Berpen

garuh 

Positif 

Terhad

ap 

Profitab
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ilitas 

 

5. Indra 

Gunaw

an , 

Endah 

Dewi 

Purnam

asari , 

Budi 

Setiawa

n/2020 

Pengaruh 

CAR, 

NPF, 

FDR, 

Dan 

BOPO 

Terhadap 

Profitabil

itas 

(ROA) 

Pada 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

Periode 

2012-

2018 

X1 = Car 

X2 = Npf 

X3 = Fdr 

X4 = 

Bopo 

Profitabilitas 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

CAR 

Tidak 

Berpen

garuh 

Signifik

an 

Terhad

ap 

Profitab

ilitas 

(ROA), 

Variabe

l NPF 

Berpen

garuh 

Negatif 

Dan 

Signifik

an 

Terhad

ap 

Profitab

ilitas 

(ROA), 

Variabe

l FDR 

Tidak 

Berpen

garuh 

Signifik

an 

Terhad

ap 

Profitab

ilitas 

(ROA) 

Dan 

BOPO 

Tidak 

Berpen

garuh 
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Signifik

an 

Terhad

ap 

Profitab

ilitas 

(ROA). 

6. Yoiz 

Shofwa 

Shafran

ia, 

Azhlia 

Dyah 

Lestari/

2020 

Pengaruh 

Npf, Car, 

Bopo, 

Inflasi 

Dan 

Kurs 

Rupiah 

Terhadap 

Return 

On 

Assets 

(Studi 

Kasus Pt 

Bank 

Muamala

t 

Indonesi

a,Tbk. 

Periode 

2015-

2019) 

X1 = Npf 

X2 = Car 

X3 = 

Bopo 

X4 = 

Inflasi 

X5 = Kurs 

Rupiah 

Profitabilitas 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

NPF,  

CAR,  

Dan  

Kurs  

Rupiah  

Tidak  

Berpen

garuh 

Signifik

an  

Terhad

ap  

Variabe

l  ROA.  

Sedang

kan  

Variabe

l  

BOPO  

Dan  

Inflasi  

Berpen

garuh 

Signifik

an 

Terhad

ap 

Variabe

l ROA 

7. Danny 

Syachre

za , 

Rimi 

Guslian

a Mais 

/2020 

Analisis 

Pengaruh 

CAR, 

NPF, 

FDR, 

Bank 

Size, 

X1 = Car 

X2 = Npf 

X3 = Fdr 

X4 = Bank 

Size 

X5 = 

Bopo 

Profitabilitas 

(ROA) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

 

CAR, 

FDR, 

Bank 

Size 

tidak 

berpeng

aruh 
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BOPO 

Terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n Bank 

Umum 

Syariah 

Di 

Indonesi

a 

 

 

 

 terhada

p 

Profitab

ilitas 

(ROA). 

NPF 

dan 

BOPO 

berpeng

aruh 

signifik

an 

negatif 

terhada

p 

Profitab

ilitas 

(ROA) 

8. Ida 

Sholich

atunnis

a, 

Marian

a /2022 

Pengaruh 

Bi 7-Day 

Repo 

Rate, 

Car, 

Bopo, 

dan Dpk 

Terhadap 

Profitabil

itas Bank 

Umum 

Syariah 

Di 

Indonesi

a 

X1 = Bi 7-

Day Repo 

Rate 

X2 = CAR 

X3 = 

BOPO 

X4 = DPK 

Profitabilitas 

(ROA) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil 

Penguji

an pada 

kajian 

ini 

menunj

ukkan 

bahwa 

BI-7 

Day 

Repo 

Rate, 

CAR 

dan 

DPK 

secara 

parsial 

tidak 

memen

garuhi 

profitab

ilitas, 

sedang

kan 

BOPO 
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berpeng

aruh 

terhada

p 

Profitab

ilitas. 

BI-7 

Day 

Repo 

Rate, 

CAR, 

BOPO, 

dan 

DPK 

secara 

simulta

n 

mempe

ngaruhi 

profitab

ilitas 

Bank 

Umum 

Syariah

. 

9. Jonatha

n 

Darma

wan, 

Banter 

Laksan

a, 

Dimas 

Sumitra 

Danisw

oro 

/2020 

Pengaruh 

Non 

Performi

ng Loan 

dan BI 

Rate 

terhadap 

Return 

on Asset 

Pada 

Bank 

Umum 

X1 = Npl 

X2 = Bi 

Rate 

Profitabilitas 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

NPL 

berpeng

aruh 

negatif 

terhada

p ROA 

dan 

signifik

an dan 

BI Rate 

berpeng

aruh 

negatif 

terhada

p ROA 

dan 

signifik

an. 
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K. Kerangka Pikir 

Variabel Independen (X) dan Variabel dependen (Y) yang ada di dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber  : Data Diolah,  2022 

Keterangan  

X1, X2, X3, X4, X5   = Variabel independen (bebas) 

Y      = Variabel dependen (terikat) 

 

X1 
Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) 

X2 

Non Performing 

Financing (NPF) 
 

X3 
Financing to Deposit 

Ratio (FDR) 
 

X4 
Bi Rate 

 

X5 
Inflasi 

 

Y 
Profitabilitas 

 



 

 37   
 

       = Pengaruh secara parsial 

      = Pengaruh secara simultan  

L. Hipotesis  

1. Pengaruh Bopo terhadap profitabilitas  

Penelitian terdahulu yang dilakukan Shafrania (2020) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara Operating expenses to operating revenues 

(BOPO) terhadap ROA. Pendapat ini didukung oleh Yuliana (2021), 

Syakhrun (2019), Sholichatunnisa & Mariana (2022) dan Syachreza & Mais 

(2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara Operating 

expenses to operating revenues (BOPO) terhadap ROA. Sedangkan dari 

penelitian  Gunawan (2020) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara Operating expenses to operating revenues (BOPO) terhadap ROA. 

Dengan adanya research gap dari penelitian sebelumnya, maka perlu 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh BOPO  terhadap ROA 

H1 : Bopo berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

2. Pengaruh Npf terhadap profitabilitas 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Almunawwaroh & Marliana (2018) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara NPF terhadap ROA. 

Penelitian ini didukung juga oleh Gunawan (2020) dan Syakhrun (2019) 

yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Sedangkan dari penelitian Shafrania (2020) menyatakan bahwa tidak 
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terdapat pengaruh antara NPF terhadap ROA. Dengan adanya research gap 

dari penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai pengaruh NPF terhadap ROA 

H2 : Npf berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

3. Pengaruh FDR terhadap profitabilitas 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Almunawwaroh & Marliana  

(2018) menyatakan terdapat pengaruh positif antara FDR terhadap ROA. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliana (2021) dan Syakhrun (2019) yang menyatakan bahwa FDR 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan dari penelitian Munir 

(2018) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara FDR terhadap 

ROA. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan (2020) dan Syachreza & Mais (2020) yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara FDR terhadap ROA. Dengan adanya research 

gap dari penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai pengaruh FDR terhadap ROA 

H3 : Fdr berpengaruh positif terhadap profitabilitas  

4. Pengaruh Bi Rate terhadap Profitabilitas 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Darmawan et al. (2020)  

menyatakan bahwa terdapat adanya pengaruh antara Bi Rate terhadap ROA. 

Sedangkan dari penelitian Sholichatunnisa & Mariana (2022) menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara Bi Rate terhadap ROA.  Dengan 
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adanya research gap dari penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengaruh Bi Rate terhadap ROA 

H4 : Bi Rate berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

5. Pengaruh Inflasi terhadap profitabilitas 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shafrania (2020) menyatakan 

bahwa terdapat adanya pengaruh positif antara Inflasi terhadap ROA. 

Sedangkan dari penelitian Munir (2018) menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara Inflasi terhadap ROA. Dengan adanya research gap dari 

penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

pengaruh Inflasi terhadap ROA 

H5 : Inflasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Hasil dari uji 

analisis linier berganda terhadap variabel Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Bi Rate dan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK menyatakan hasil bahwa variabel Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

sedangkan variabel Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Bi Rate dan Inflasi  tidak berpengaruh terhadap profitabiltas.  

Hasil implikasi yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah 

memberikan gambaran untuk manajerial supaya lebih memperhatikan kembali 

penggunaan dana yang dikeluarkan oleh suatu bank serta lebih menata kembali 

strategi yang digunakan suatu bank supaya dapat menghasilkan profitabilitas 

yang lebih tinggi lagi. Selain itu pihak manajerial juga harus memperhatikan 

risko-risko yang terjadi terhadap pembiayaan kredit sehingga dapat 

meminimalisir kerugian yang akan terjadi.  
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat peneliti sampaikan adalah : 

1. Bagi Bank Umum Syariah untuk lebih memperhatikan penggunaan biaya-

biaya operarasional yang dikeluarkan supaya tidak terlalu tinggi karena 

ketika biaya operasional tinggi maka akan menurunkan profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah tersebut. Selain itu menajer juga harus 

mengalokasikan dengan baik pembiayaan-pembiayan kredit supaya tidak 

mempengaruhi modal yang dimiliki.  

2. Bagi Penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sejenis 

dengan penelitian ini sebaiknya untuk menambah variabel penelitian 

seperti : Kurs Tukar, Pangsa Pasar, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 

Bank Size. Selain itu dapat juga menambah jumlah sampel yang digunakan 

karena pada penelitian ini hanya menggunakan 3 sampel Bank Umum 

Syariah. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

sampel yang lebih banyak lagi. 
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